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Abstrak

Skripsi ini membahas tentang faktor-faktor sosial ekonomi migrasi tenaga kerja (kasus ibu rumah
tangga vang bekerja dari sector pertanian ke sector non pertanian di kenagarian Sungai Pua .
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui factor-fuktor ekonomi yang mempengaruhi
keputusan ibu rurmah tangea untuk pindah ke sector non perfanian di Nagari Sungai Pua Untuk itu,
metedologi vang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode analisis
Binary Logistic Regresion Data yang digunakan adalah tingkat upah, pendapatan keluarga, umur,
jumlah tanggungan, tingkat pendidikan dan luas lahan pertanian yang dimiliki. Hasil penelitian
menunjukkan terdapat pengaruh yang negalif jumlah tanggungan keluarga dan pengaruh yang
positif tingkat npah, pendapatan keluarga (selain istri), umur, tingkat pendidikan dan luas lahan

pertamian.
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kecenderungan migrasi tenaga kerja dari sektor pertanian ke sektor non
pertanian dialami oleh semua negara berkembang, termasuk Indonesia. Di satu sisi,
Negara-negara berkembang harus mempercepat laju pembangunan di sektor
pertanian juga untuk mendukung kemajuan sektor industri. Dengan banyaknya
migrasi tenaga kerja dari sektor pertanian ke sektor non pertanian akan
memperburuk perkembangan sektor pertanian karena sektor ini akan kekurangan
tenaga kerja sehingga biaya produksi pertanian menjadi semakin mahal.

Banyak kemungkinan faktor yang menyebabkan migrasi ini. Kemajuan ilmu
pengetahuan ternyata menyebabkan sektor pertanian lebih banyak bersifat padat
rodal dari pada padat karya. Ini artinya penyerapan tenaga kerja di sektor pertanian
menj~ i le’ ih sedikit dan digantikan oleh teknologi yang lebih bersifat padat modal.
Pada gilirannya akan memacu tenaga kerja di sektor pertanian bekerja ke sektor non
pertanian (Arief, 2000).

Ledakan penduduk di negara berkembang yang begitu pesat semakin
mempertinggi kemungkinan beralihnya tenaga kerja pertanian tradisional menuju
sektor non pertanian yang lebih memberikan jaminan kehidupan sehari-hari.

Sebagai kelanjutannya, sektor informal semakin berkembang di daerah-daerah



pertanian. Banyak bermuncuian industri-industri di daerah berhasis pertanian, baik
industri besar, sedang, kecil maupun industri rumah tangga yang beragam. Apalagi
di dalam situasi kelesuan ekonomi, ternyata sektor-sektor informal lebih banyak
memberikan daya tahan hidup atau sebagai menampung ledakan penduduk yang
masuk pasar kerja sementara menunggu kegiatan ekonomi pulih kembali
{Simanjuntak, 2003).

Diantara derstan angkatan kerja yang bermigrasi ke sektor non pertanian
tersebut, menarik sekali untuk diperhatikan bahwa ternyata sebagian adalah para
ibu rumah tangga yang pada mulanya adalah membantu suami bekerja di sektor
pertanian. Peranan ibu rumah tangga dalam memajukan sektor pertanian di
Indonesia secara tradisional tidak bisa dianggap remeh. Para ibu rumah tangga ini
adalah penyedia tenaga kerja yang murah. Adanya migrasi ibu rumah tangga ke
sektor non pertanian ini berarti bahwa pendapatan keluarga tersebut tidak
mencukupi lagi untuk kehidupan keluarga, sehingga para wanita mengalokasikan
waktunya untuk meningkatkan kesejahteraan rumah tangganya dengan mencari
pekerjaan lain (Hubeis, 1595).

Upah di sektor non pertanian adalah semua pendapatan yang diperoleh di
luar pertanian baik usaha utama maupun usaha sampingan. Bagi ibu rumah tangga
yang beralih bekerja ke sektor non pertanian, upah ini adalzh pendapatan yang
mereka terima dari bekerja di sektor non pertanian. Bagi ibu rumah tangga yang

tetap bekerja pada sektor pertanian, upah ini didapat dari penawaran upah yang




diperoleh jika keluar bekerja ke sektor non pertanian. Penawaran upah ini adalah
riil, misalnya jika ada teman yang menawari seorang ibu rumah tangga bekerja di
suatu pabrik dengan upah tertentu. Jika tidak ada yang menawari untuk bekerja di
sektor non pertanian, maka upah di sektor non pertanian dianggap sama dengan
upah yang mereka terima di pertanian. Pendapatan keluarga tidak hanya
pendapatan dari kepala keluarga, tetapi juga dari semua anggota keluarga yang
bekerja (tidak termasuk ibu rumah tangga). Jumlah tanggungan keluarga diukur
deng=1 jur lah anggota keluarga yang tidak hekerja yang hanya ditanggung keluarga
tersebut. Tingkat pendidikan ibu rumah tangga diukur dengan jumlah tahun dalam
melaksanakan pendidikan.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Analisis Faktor-Faktor Sosial-Ekonomi Migrasi Tenaga Kerja (Kasus
Ibu Rumah Tangga yang Bekerja dari Sektor Pertanian Sektor Non Pertanian)

(Studi Kasus: Nagari Sungai Pua, Kac Sungai Pua, Kab. Agam)”.

1.2. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang vyang telah dikemukakan diatas maka
permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Seberapa besar pengaruh Tingkat Upah terhadap migrasi tenaga kerja di

Nagari Sungai Pua.
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KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. K :simpulan

Berdasarkan Hasil analisa dan pembahasan, maka dapat di simpulkan beberapa hal

sebagai berikut:

1. Sesuai dengan hipotesa tingkat upah dan tingkat pendapatan keluarga
berpengaruh sangat signifikan terhadap pindahnya ibu rumah tangga di
kenagarian Sungai Pua dari sektor pertanian ke sektor non pertanian

2. Untuk meningkatkan maotivasi para ibu rumah tangga yang bergerak di sektor
pertanian terutama ibu rumah tangga yang berumur lebih muda dan
berpendidikan perlu kebijakan pemerintah untuk memberikan dukungan
berupa penyuluhan dan kemudahan dalam mendapatkan sarana dan
prasarana agar mereka dapat meningkatkan produktifitas dan

penghasilannya sehingga tetap bekerja disektor pertanian.
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